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Abstrak
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran guru tidak hanya sebagai penyampai 
materi, tetapi juga sebagai teladan yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 
Kompetensi kepribadian guru yang mencakup sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, 
empati, dan kemampuan membangun hubungan positif diduga memiliki peran penting 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap minat 
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Serang Baru. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 241 orang, sedangkan sampel berjumlah 150 
siswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen angket berbasis skala Likert yang 
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana 
dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa dengan nilai 
signifikansi < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam minat belajar siswa, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, semakin baik 
kompetensi kepribadian guru, semakin tinggi pula minat belajar siswa. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru dan sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui penguatan aspek kepribadian guru. 
 
Kata Kunci: Kompetensi kepribadian guru; Minat belajar siswa; Regresi linier sederhana. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk generasi yang cerdas, berakhlak, dan 
mampu bersaing di era globalisasi. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai ilmu, tetapi 
juga sebagai teladan yang mempengaruhi perilaku dan motivasi belajar siswa. Fenomena 
menurunnya minat belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan, termasuk di SMP Negeri 1 
Serang Baru, memerlukan perhatian khusus. Kompetensi kepribadian guru yang meliputi sikap 
disiplin, tanggung jawab, empati, dan komunikasi diyakini berperan penting dalam 
membangkitkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan masalah berupa ketidakhadiran guru yang sering 
menyebabkan jam kosong, rendahnya kedisiplinan, serta interaksi yang kurang optimal antara 
guru dan siswa. Hal ini berdampak pada penurunan minat belajar siswa. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kompetensi kepribadian guru mempengaruhi minat 
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Serang Baru. 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

kausal. Dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Serang Baru tahun ajaran 
2024/2025 yang berjumlah 241 orang, sampel  150 siswa, ditentukan menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat kesalahan 5% melalui teknik purposive sampling, instrumen angket 
dengan skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dan analisis data regresi linier 
sederhana menggunakan bantuan SPSS, dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). 

3. Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Uji Analisis Deskriftif 

Pengukuran Statistik deskriptif variabel ini dilakukaan untuk melihat gambaran data 
slcara umum seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi (Max), terendah (Min) dan standar devisi 
masing-masing variabel penelitian yaitu Kompetensi Kepribadian Guru (X) dan Minat Belajar 
Siswa (Y). Mengenai hasil uji statistic deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Minat Belajar 150 35.00 65.00 52.2600 6.17032 

Kompetensi Kepribadian 150 40.00 60.00 50.8867 4.39881 

Valid N (listwise) 150     

Sumber: hasil oleh data SPSS 27. 

 
Gambar 1. Histogram Distribusi Frekuensi Y 
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Berikut data hasil analisis dengan Berdasarkan skor Minat Belajar dengan 150 
responden siswa kelas VIII di SMP N1 Serang Baru.Berdasarkan hasil uji dari data deskriftif 
diatas, dapat kita gambarkan distribusi data yang didapat oleh peneliti Adalah: Variabel Minat 
Belajar (Y) dari data tersebut bahwa nilai minimum 35 sedangkan maximum 65 dan nilai rata-
rata 52,2600 dan standar devisi data minat belajar Adalah, 6,17032. 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi X 

Berdasarkan hasil uji dari data deskriftif diatas, dapat kita gambarkan distribusi data 
yang didapat oleh peneliti Adalah: Variabel kompetensi Kepribadian (X). dari data tersebut 
bahwa nilai minimum 40 sedangkan maximum 60 dan nilai rata-rata 50,8867 dan standar devisi 
data minat belajar adalah, 4,39881. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik Adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Dasar 
pengambilan Keputusan. 

a) . jika nilai sig > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

b).  jika nilai sig < 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas nilai signifikasi variabel sebesar 0,20 > 0,05 
maka dapat disimpulkan data variabel X berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis uji 
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normalitas nilai signifikasi variabel sebesar 0,20 > 0,05 maka dapat disimpulkan data variabel X 
berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel independent 
dengan variabalel devenden itu linier atau tidak, hubungan linier dapat bersifat positif (searah) 
ataupun negatih (tidak searah). Dasar pengambilan. 

a). Jika nilai sig linearitiy > 0,05 berkesimpulan uji lineriaritas tidak terpenuhi. 

b). Jika nilai sig linearitiy < 0,05 berkesimpulan uji lineriaritas sudah terpenuhi. 

 

Tabel 3. Anova Test SPSS 

 

Berdasarkan uji liniearitas diketahui nilai sig deviation from linearry sebesar 0,015 > 
0,05 maka dapat disimpulkan antara variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan linier. 

 
1. Analisis Regresi Linier Sederhana 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Liniear Sederhana 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi 
Y=3,415+0,960XY = 3,415 + 0,960XY=3,415+0,960X. Konstanta (intersep) sebesar 3,415 
menunjukkan bahwa apabila variabel independen (X), yaitu kompetensi kepribadian guru, 
bernilai nol, maka variabel dependen (Y), yaitu minat belajar siswa, tetap memiliki nilai dasar 
sebesar 3,415. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kompetensi kepribadian guru tidak 
berpengaruh sama sekali, minat belajar siswa masih berada pada tingkat positif tertentu. 

Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,960 mengandung arti bahwa setiap 
peningkatan satu satuan pada variabel kompetensi kepribadian guru akan diikuti oleh 
peningkatan minat belajar siswa sebesar 0,960 pada satuan yang sama. Koefisien ini bernilai 
positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan searah antara kompetensi 
kepribadian guru dengan minat belajar siswa. Artinya, semakin baik kompetensi kepribadian 
guru, maka semakin tinggi pula minat belajar siswa di SMP Negeri 1 Serang Baru. 

Dengan demikian, model regresi ini menunjukkan adanya kontribusi nyata dari 
kompltensi kepribadian guru terhadap peningkatan minat belajar siswa, di mana guru yang 
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memiliki kepribadian yang baik mampu mendorong dan memotivasi siswa untuk lebih aktif 
dalam kegiatan belajar. 

Tabel 5. Uji t 

 

Blrdasarkan tabel di atas, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung = 11,416 dengan 
signifikansi 0,000 (<0,05). Artinya, selcara parsial kompetensi kepribadian guru berpengaruh 
signifikan terhadap minat belajar siswa. Dengan demikian, setiap peningkatan kompetensi 
kepribadian guru akan diikuti oleh peningkatan minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan 
teori Slameto (2020) yang menyatakan bahwa minat belajar siswa dapat tumbuh ketika guru 
mampu menghadirkan kepribadian yang baik, memberikan teladan, serta mampu melngelola 
emosi secara positif di kelas. 

3. Uji f 

Uji F dilakukan untuk melngeltahui apakah variabell indelpelndeln yaitu kompeltelnsi 
kelpribadian guru (X) selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln 
yaitu minat bellajar siswa (Y). 

Tabel 6.  Hasil Uji f 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F hitung = 130,335 dengan nilai signifikansi = 
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dinyatakan layak 
dan variabel independen yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Hal ini berarti kompetensi kepribadian guru secara simultan memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap minat belajar siswa. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel independen yaitu kompetensi kepribadian guru (X) dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu minat belajar siswa (Y). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 

 

Tabel 7.  Hasil Uji Koefisien Desterminasi 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai R Squarel = 0,468. 
Hal ini berarti kompetensi kepribadian guru mampu menjelaskan variasi minat belajar siswa 
sebesar 46,8%, sedangkan sisanya 53,2% diplngaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, 
seperti faktor lingkungan keluarga, motivasi intrinsik, fasilitas belajar, dan dukungan teman 
sebaya. Dlngan nilai korelasi R = 0,684, hubungan antara kompetensi kepribadian guru dan 
minat belajar siswa dapat dikategorikan kuat. 

4. Simpulan 
Kompetensi kepribadian guru berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Serang Baru. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kepribadian 
guru, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan berkomunikasi, dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. saran untuk Guru perlu terus mengembangkan 

kompetensi kepribadian melalui pelatihan dan refleksi diri, sekolah perlu menciptakan 
kebijakan yang mendorong kedisiplinan dan hubungan positif antara guru dan siswa, peneliti 
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mempengaruhi minat belajar, seperti 
lingkungan keluarga atau fasilitas belajar. 
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